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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan buku pop-up dan infogarafis ini mengangkat tentang 

kebudayaan suku Bugis, dari rumah adat suku Bugis di berbagai wilayah, 

kesenian suku Bugis dan kehidupan sosial masyarakat suku Bugis. Kemudian 

perancangan buku pop-up dan infografis ini bertujuan untuk memberikan 

dampak positif pada daya ingat, pemahaman dan minat siswa terhadap budaya 

lokal, yang diharapkan dapat membangun apresiasi siswa terhadap kebudayaan 

suku Bugis secara lebih mendalam. 

Berdasarkan hasil penelitian perancangan buku pop-up dan infografis 

kebudayaan suku Bugis yang sudah dilakukan di salah satu sekolah dasar bahwa 

siswa kelas 4-6 memiliki minat belajar yang lebih tinggi dalam pembelajaran 

budaya suku bugis dengan menggunakan buku pop-up dan infografis sebagai 

media pendukung dalam pembelajaran. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil test 

siswa terkait pemahaman materi budaya suku bugis sebelum menggunakan buku 

pop-up dan infografis bahwa rata-rata nilai siswa tidak mencapai KKM, 

sedangkan setelah mengenalkan buku pop-up dan infografis kebudayaan suku 

Bugis siswa tertarik belajar dan pada hasil saat test dapat mencapai nilai rata-

rata diatas KKM. 

Disimpulkan bahwa media buku pop-up dan infografis tidak hanya efektif 

dalam menyampaikan materi kebudayaan suku Bugis kepada siswa SD kelas 4-

6, tetapi juga berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar. Melalui pendekatan visual dan interaktif, kedua media ini 

memberikan dampak positif pada daya ingat, pemahaman, dan minat siswa 

terhadap budaya lokal, yang diharapkan dapat membangun apresiasi siswa 

terhadap kebudayaan suku Bugis secara lebih mendalam. 

Adapun perancangan buku pop-up dan infografis tentang kebudayaan suku 

Bugis untuk siswa ini hingga kini belum pernah diimplemtasikan dan diterapkan 

sebagai media pembelajaran, sehingga memberikan peluang untuk 
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menumbuhkan minat dan pemahaman akan kebudayaan suku Bugis untuk siswa 

sekolah dasar sebagai media pembelajaran.  

Perancangan buku pop-up dan infografis sebagai media pembelajaran 

menjadi cukup rumit dalam proses pengerjaannya dikarenakan penyusunan data 

dan materi yang disajikan agar dapat di visualkan menjadi materi dengan media 

berupa pop-up dan infografis yang dapat dipahami dengan baik oleh siswa 

sekolah dasar. Pada perancangan yang dilakukan, diawali dengan pengumpulan 

data dari hasil observasi dalam menyusun materi dan naskah sebagai pedoman 

dalam menentukan visual yang akan dirancang pada setiap halaman. Pembuatan 

sketsa dalam merancang visual dan teknik gerak pop-up kemudian dibuat 

menjadi prototype berupa dummy agar memudahkan dalam proses pembuatan 

karya mulai dari mencetak, dipotong hingga proses perakitan, hingga menjadi 

karya final. 

B. Saran 

Adapun kekurangan dan kendala dalam proses perancangan buku pop-up 

dan infografis kebudayaan suku Bugis untuk siswa kelas 4-6 sekolah dasar yaitu 

terdapat beberapa beberapa kebudayaan ritual dan tempat yang sudah jarang dan 

bahkan sudah tidak dapat disaksikan secara langsung, dikarenakan tergerus akan 

perkembangan zaman dan teknologi. Beberapa warisan budaya sudah jarang 

untuk bisa dilihat secara langsung bahkan sudah tidak ada sama sekali. Disisi 

lain, kurang dan terbatasnya kemampuan penulis berkomunikasi menggunakan 

istilah dalam berbahasa Bugis yang baik dan jauhnya jarak tempu perjalanan 

menuju lokasi membuat pencarian informasi harus lebih baik. Diharapkan, buku 

pop-up dan infografis kebudayaan suku Bugis ini menjadi jembatan dalam 

pengenalan budaya Bugis kepada anak-anak agar memberikan dampak positif 

pada daya ingat, pemahaman, dan minat siswa terhadap budaya lokal. 
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